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 Keberhasilan pengelolaan karyawan dalam suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas sistem 

informasi yang digunakan untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Sistem Pengendalian 

Internal (SPI), dan kualitas Informasi Non- Keuangan terhadap 

keberhasilan pengelolaan karyawan di Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto (UMP). Pendekatan kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini, dengan data yang dikumpulkan melalui survei kepada 

karyawan UMP. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kualitas SIA, SPI, dan Informasi Non-Keuangan, sementara variabel 

dependen adalah keberhasilan pengelolaan karyawan yang diukur 

melalui indikator efektivitas kerja, produktivitas, dan kepuasan 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas SIA memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan karyawan, 

khususnya dalam aspek penyediaan data yang akurat dan relevan untuk 

perencanaan dan evaluasi kinerja. Sistem Pengendalian Internal juga 

ditemukan berkontribusi positif terhadap keberhasilan pengelolaan 

melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam proses 

pengelolaan sumber daya manusia. Selain itu, kualitas Informasi Non-

Keuangan, seperti data mengenai pelatihan, kompetensi, dan kepuasan 

kerja, memberikan dampak signifikan dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat terkait pengelolaan karyawan. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya integrasi kualitas sistem informasi dan 

pengendalian internal dalam meningkatkan keberhasilan pengelolaan 

karyawan di institusi pendidikan. Rekomendasi praktis yang 

dihasilkan mencakup peningkatan kualitas sistem informasi melalui 

pembaruan teknologi, penguatan pengendalian internal, dan 

optimalisasi pemanfaatan informasi non- keuangan untuk mendukung 

strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif. 
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1. INTRODUCTION   

Pengelolaan karyawan yang efektif menjadi salah satu aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk institusi pendidikan seperti Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto (UMP). Dalam era digital saat ini, organisasi dihadapkan pada tantangan untuk 

mengintegrasikan berbagai sistem informasi dan mekanisme pengendalian guna mendukung 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Sistem 

Pengendalian Internal (SPI), dan Informasi Non-Keuangan menjadi komponen kunci yang dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas, produktivitas, dan kepuasan karyawan. 

Kualitas sistem informasi akuntansi yang baik berperan penting dalam menyediakan informasi yang 

akurat dan tepat waktu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam 

manajemen sumber daya manusia. Penelitian oleh Putra et al. menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi dan kompetensi pengguna berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sistem 

informasi akuntansi, yang berdampak positif pada kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan (Putra 

et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rachmawati yang menekankan pentingnya kualitas 

informasi akuntansi manajemen dalam mendukung pengambilan keputusan yang efektif (Rachmawati, 

2016). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya digunakan untuk memproses data keuangan 

tetapi juga untuk menyediakan informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan manajemen, 

termasuk dalam pengelolaan SDM. Kualitas SIA yang baik, dengan data yang akurat dan real-time, 

memungkinkan pengelolaan karyawan menjadi lebih terukur dan strategis. Selain itu, Sistem 

Pengendalian Internal (SPI) berperan penting dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap prosedur kerja yang berlaku, sehingga dapat mencegah potensi kesalahan atau 

kecurangan dalam pengelolaan SDM. Penelitian oleh Irawati et al. menunjukkan bahwa penerapan 

sistem pengendalian internal yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, yang 

berimplikasi pada transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya manusia (Irawati et 

al., 2019). Selain itu, penelitian oleh Muliani menegaskan bahwa pemahaman akuntansi dan penerapan 

sistem pengendalian internal berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan, yang penting untuk 

pengelolaan yang efektif (Muliani et al., 2023). Dengan demikian, sistem pengendalian internal yang 

kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

terstruktur dan terkontrol. 

Informasi non-keuangan juga memainkan peran penting dalam pengelolaan karyawan. 

Informasi non-Keuangan, seperti data mengenai pelatihan, kompetensi, tingkat kepuasan kerja, dan 

kesejahteraan karyawan, memberikan dimensi tambahan yang mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang program pengembangan karyawan, 

meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Penelitian oleh 

Sukarana dan Machmury menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan devisa keuangan, yang mencerminkan 

pentingnya informasi non-keuangan dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

(Sukarana & Machmury, 2022). Selain itu, penelitian oleh Dharmadiaksa menyoroti bahwa kompetensi 

karyawan dan teknologi informasi dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, yang menunjukkan 

bahwa informasi non- keuangan juga dapat berkontribusi pada kualitas pengelolaan karyawan 

(Paramitha & Dharmadiaksa, 2019). 

Secara keseluruhan, kualitas sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan 

informasi non-keuangan saling terkait dan berkontribusi terhadap keberhasilan pengelolaan karyawan 

di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penerapan sistem yang baik dalam ketiga aspek ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia, yang pada akhirnya 

akan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 



JESH: Journal of Social, Economics, and Humanities   

 

Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, dan Informasi Non 

Keuangan terhadap Keberhasilan Pengelolaan Karyawan di Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

(Muchammad Rizal Affandy) 

41 

 

Literature Review  

Hypotheses Development 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam pengelolaan data karyawan yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih baik. Kualitas SIA yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data karyawan, termasuk informasi mengenai absensi, 

kinerja, dan kebutuhan pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

(Sridarmaningrum & Widhiyani, 2018). Penelitian ini menegaskan bahwa sistem informasi yang 

terintegrasi dan efektif dapat meningkatkan kualitas data yang dihasilkan, sehingga mendukung 

pengelolaan karyawan yang lebih baik. 

Kualitas SIA tidak hanya berpengaruh langsung terhadap pengelolaan karyawan, tetapi juga 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berkontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan (Yuliana & Fadhli, 2023). Dengan 

demikian, SIA yang berkualitas dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa kualitas layanan internal, yang merupakan bagian dari SIA, memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja pegawai (Wabang & Batilmurik, 2023). 

Di Indonesia, penelitian oleh Galang mengindikasikan bahwa penerimaan e-wallet sebagai 

metode pembayaran non-tunai di kalangan mahasiswa dapat mempercepat pertumbuhan ekosistem 

pembayaran digital (Galang, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap e-wallet 

dapat mengurangi kekhawatiran akan risiko, sehingga mendorong adopsi yang lebih luas. Namun, 

Purwantini dan Anisa menekankan bahwa meskipun pembayaran FinTech menawarkan banyak 

kemudahan, terdapat kekhawatiran yang meningkat terkait risiko, seperti serangan siber, yang dapat 

menghambat adopsi (Purwantini & Anisa, 2021). Ini menunjukkan bahwa meskipun ada manfaat yang 

jelas, persepsi risiko tetap menjadi penghalang yang signifikan. Berdasarkan hal tersebut sehingga 

muncul hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan 

pengambilan keputusan dalam mengelola karyawan 

 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan melalui berbagai mekanisme yang mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

organisasi. SPI yang efektif tidak hanya melindungi aset organisasi tetapi juga memastikan bahwa 

proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja dilakukan secara terstruktur dan terkontrol (Riupassa 

& Mauwa, 2023; Sari et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kualitas SPI yang baik 

berkontribusi pada keberhasilan pengelolaan karyawan, karena SPI yang kuat dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung motivasi dan komitmen karyawan (Adedeji & Hannah, 2018; Praja 

et al., 2023). 

Penelitian oleh Dhone dan Sarwoko menunjukkan bahwa komunikasi internal yang baik, yang 

merupakan bagian dari SPI, dapat meningkatkan motivasi karyawan, sehingga berpengaruh positif 

terhadap kinerja mereka (Dhone & Sarwoko, 2022). Selain itu, Ardiyanti menekankan bahwa gaya 

kepemimpinan yang sesuai dalam konteks SPI juga dapat meningkatkan komitmen karyawan, yang 

berkontribusi pada peningkatan kinerja (Ardiyanti et al., 2023). Dengan demikian, SPI yang 

berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian tetapi juga sebagai pendorong motivasi 
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dan komitmen karyawan. Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan bahwa SPI yang 

efektif harus mencakup elemen-elemen seperti audit sumber daya manusia dan sistem kontrol 

manajemen yang dapat memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi (Noor et al., 2023). Penelitian oleh 

Malik et al. menunjukkan bahwa insentif dan penghargaan yang dirancang dengan baik dalam 

kerangka SPI dapat meningkatkan kinerja kreatif karyawan, yang menunjukkan bahwa SPI tidak hanya 

berfokus pada kontrol tetapi juga pada pengembangan potensi karyawan (Malik et al., 2015). Oleh 

karena itu, kualitas SPI yang tinggi dapat dilihat sebagai faktor kunci dalam pengelolaan karyawan 

yang sukses. 

Secara keseluruhan, bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa kualitas Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) berpengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan karyawan, dengan berbagai 

mekanisme yang mendukung motivasi, komitmen, dan kinerja karyawan dalam organisasi. 

Berdasarkan hal tersebut sehingga dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

H2: Kualitas Sistem Pengendalian Internal (SPI) memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan 

pengelolaan karyawan 

 

Informasi non-keuangan 

Informasi non-keuangan merupakan komponen penting dalam pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) yang efektif. Kualitas informasi non-keuangan dapat diukur melalui beberapa 

dimensi, termasuk relevansi, akurasi, ketepatan waktu, dan kelengkapan informasi. Relevansi 

informasi berkaitan dengan sejauh mana data yang disediakan sesuai dengan kebutuhan pengambilan 

keputusan. Akurasi mengacu pada kebenaran dan keandalan data, sedangkan ketepatan waktu 

menunjukkan seberapa cepat informasi tersedia untuk digunakan. Kelengkapan informasi mencakup 

sejauh mana data yang disediakan mencakup semua aspek yang diperlukan untuk analisis yang 

komprehensif. 

Berdasarkan literatur yang ada, terdapat beberapa argumen yang mendukung hipotesis H3. 

Pertama, informasi non-keuangan yang berkualitas dapat meningkatkan pemahaman manajer tentang 

kebutuhan dan harapan karyawan. Dengan memahami kompetensi dan kepuasan kerja karyawan, 

manajer dapat merancang program pelatihan dan pengembangan yang sesuai, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan (Becker & Huselid, 1998). Kedua, informasi non-

keuangan yang akurat dan tepat waktu memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi masalah 

yang mungkin timbul dalam pengelolaan karyawan. Misalnya, survei kepuasan kerja yang dilakukan 

secara rutin dapat memberikan wawasan tentang area yang perlu diperbaiki, sehingga organisasi dapat 

mengambil tindakan proaktif untuk meningkatkan lingkungan kerja (Harter et al., 2002). Ketiga, 

kualitas informasi non-keuangan juga berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam hal pengelolaan talenta. Data tentang kompetensi karyawan dapat membantu dalam proses 

promosi dan penempatan, memastikan bahwa individu yang tepat ditempatkan pada posisi yang sesuai, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan retensi karyawan (Collins & Holton III, 

2004). 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi non-keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan karyawan. Organisasi yang mampu 

mengumpulkan dan menganalisis informasi non-keuangan dengan baik akan lebih mampu merespons 

kebutuhan karyawan dan merancang kebijakan strategis yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi 

manajer SDM untuk memperhatikan kualitas informasi non-keuangan dalam pengambilan keputusan 

mereka. Berdasarkan hal tersebut sehingga dapat dihipotesiskan sebagai berikut:  

 

H3: Kualitas Informasi Non-Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan 

karyawan. 
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Keberhasilan Pengelolaan Karyawan 

Keberhasilan pengelolaan karyawan di institusi pendidikan, seperti Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto, sangat bergantung pada efektivitas kerja, produktivitas, dan kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian oleh Pratiwi dan Dharmadiaksa (2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi dan efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Pratiwi & Dharmadiaksa, 2018). Dalam konteks ini, kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA), Sistem Pengendalian Internal (SPI), dan informasi non-keuangan berperan penting dalam 

mendukung pengelolaan karyawan yang sukses. Penelitian oleh Alhidayatullah (2023) menyoroti 

pentingnya pelatihan kerja dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan, yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik harus mencakup pengembangan keterampilan dan 

kompetensi karyawan (Alhidayatullah et al., 2023) 

Sistem informasi yang efektif tidak hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga 

berkontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. Penelitian oleh Haq dan Novitasari 

(2022) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkontribusi pada motivasi intrinsik karyawan, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja mereka (Haq & Novitasari, 2022). Selain itu, penelitian oleh 

Darmawan dan Darmawan & Darmawan (2022) menekankan bahwa komitmen organisasi yang tinggi 

berhubungan positif dengan efektivitas kerja karyawan (Darmawan & Darmawan, 2022). Dengan 

demikian, integrasi antara SIA, SPI, dan informasi non-keuangan tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pengelolaan karyawan tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan institusi 

pendidikan. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kualitas SIA, SPI, dan informasi non- keuangan 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan karyawan. Hal ini 

didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa sistem informasi yang baik, pengendalian 

internal yang efektif, dan informasi yang relevan dapat meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas, 

dan kepuasan kerja karyawan di institusi pendidikan. Berdasarkan hal tersebut sehingga dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut: 

H4: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Sistem Pengendalian Internal (SPI), dan Informasi 

Non-Keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keberhasilan pengelolaan 

karyawan. 

2. METHOD  

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM sebagai alat analisis data karena data tidak 

terdistribusi normal. Data penelitian yang menggunakan uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-

Smirnova dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Dalam literatur 

pemasaran dan manajemen strategis, data yang tidak terdistribusi normal menjadi alasan utama 

penggunaan PLS-SEM (Hair et al., 2014). Dalam PLS-SEM, terdapat lima tahap utama analisis data, 

meliputi 1) membuka atau membuat berkas kerja, 2) membaca data mentah, 3) pra-pemrosesan data, 

4) mendefinisikan variabel dan hubungannya dalam model SEM, dan 5) melakukan analisis SEM dan 

melihat hasilnya (Kock, 2010). 

 

Data Sources  

Peneliti menggunakan konteks teknologi keuangan (Fintech) dalam pembayaran digital Indonesia 

(OVO, Gopay, dan Dana). Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive yaitu metode 

unrestricted non probabilistic sampling (Cooper & Schindler, 2014; Trochim & Donnelly, 2008) 

dengan mengambil sampel dalam jumlah yang banyak karena memiliki kriteria yang kurang dari yang 

ditetapkan. Kriteria pemilihan sampel disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu mahasiswa yang 

beragama Islam, pengguna utama pembayaran digital OVO, Gopay, atau Dana, berusia 17 tahun ke 

atas, dan telah menggunakan pembayaran digital setidaknya satu kali dalam satu bulan terakhir. 
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Penelitian ini melibatkan 70 mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Purwokerto sebagai 

responden. Jumlah ini dianggap cukup untuk menguji model penelitian, meskipun studi sebelumnya 

menyebutkan bahwa ukuran sampel median dalam berbagai penelitian biasanya sekitar 200 kasus 

(Shah & Goldstein, 2006) atau minimal 30 hingga 460 kasus untuk analisis faktor (Kline, 2016). 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Results and Discussion 

Model Pengukuran Luar (Outer Model) 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap konstruk-konstruk dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk memiliki kualitas pengukuran yang baik. Informasi non-

keuangan yang berkualitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,884 dan Composite 

Reliability sebesar 0,920, keduanya lebih besar dari 0,7 sehingga mengindikasikan reliabilitas yang 

tinggi, sementara nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,742 juga lebih besar dari 0,5, 

menandakan validitas konvergen yang baik. Konstruk keberhasilan pengambilan keputusan memiliki 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,744 dan Composite Reliability sebesar 0,854 yang memenuhi kriteria 

reliabilitas, dengan nilai AVE sebesar 0,660 yang juga mendukung validitas konvergen. Selanjutnya, 

kualitas sistem informasi akuntansi menunjukkan reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,899 dan Composite Reliability sebesar 0,921, serta nilai AVE sebesar 0,624 yang 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Adapun kualitas sistem pengendalian memiliki nilai 

reliabilitas tertinggi dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,908 dan Composite Reliability sebesar 0,929, 

serta nilai AVE sebesar 0,686 yang menguatkan validitas konvergen. Secara keseluruhan, nilai 

Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan AVE pada semua konstruk menunjukkan bahwa 

indikator-indikator yang digunakan konsisten, andal, dan mampu menjelaskan variabel penelitian 

dengan baik. Dengan demikian, hasil ini mendukung validitas dan reliabilitas model pengukuran, 

sehingga konstruk dapat digunakan untuk analisis lanjutan dengan keyakinan bahwa data yang 

dihasilkan memiliki kualitas tinggi. 

 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas 

 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Informasi non- 

keuangan yang Berkualitas 
0,884 0,906 0,920 0,742 

Keberhasilan Pengambilan 

Keputusan 
0,744 0,746 0,854 0,660 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi_ 
0,899 0,902 0,921 0,624 

Kualitas Sistem 

Pengendalian 
0,908 0,910 0,929 0,686 

(Source: Research Data, 2024) 

 

Model Struktur (Inner Model) 

Hasil analisis model struktur (inner model) menunjukkan adanya hubungan positif antara 

variabel independen dan keberhasilan pengambilan keputusan. Informasi non-keuangan yang 

berkualitas memiliki koefisien sebesar 0,076, yang menunjukkan pengaruh positif namun relatif lemah 

terhadap keberhasilan pengambilan keputusan. Meskipun kualitas informasi non-keuangan tetap 

memberikan kontribusi, pengaruhnya tidak signifikan dalam mendukung proses pengambilan 
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keputusan yang lebih baik. Selanjutnya, kualitas sistem informasi akuntansi memiliki koefisien sebesar 

0,111, yang berarti berpengaruh positif dengan kontribusi yang lebih besar dibandingkan kualitas 

informasi non-keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik 

berperan lebih signifikan dalam menyediakan data yang relevan dan akurat untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Adapun kualitas sistem pengendalian memiliki koefisien sebesar 0,113, yang 

merupakan pengaruh tertinggi di antara variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal yang efektif memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap transparansi, 

akuntabilitas, serta efisiensi dalam pengelolaan sumber daya, sehingga mendukung keberhasilan 

pengambilan keputusan secara optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun seluruh 

variabel memberikan pengaruh positif, kualitas sistem pengendalian memiliki kontribusi paling 

dominan, diikuti oleh kualitas sistem informasi akuntansi, sementara informasi non-keuangan yang 

berkualitas memiliki pengaruh paling rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih 

besar terhadap pengembangan sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi untuk 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. 

 

Tabel 2. F Square 

 Keberhasilan Pengambilan Keputusan 

Informasi Non-keuangan yang 
Berkualitas 0,076 

Keberhasilan Pengambilan Keputusan  
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 0,111 
Kualitas Sistem Pengendalian 0,113 

(Source: Research Data, 2024) 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, terdapat beberapa temuan penting terkait pengaruh 

informasi non-keuangan, kualitas sistem informasi akuntansi, dan kualitas sistem pengendalian 

terhadap keberhasilan pengambilan keputusan. Informasi non-keuangan yang berkualitas 

menunjukkan nilai statistik T sebesar 1,723 dengan nilai p sebesar 0,086. Nilai p ini lebih besar dari 

0,05 sehingga hubungan antara informasi non-keuangan dan keberhasilan pengambilan keputusan 

tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Namun demikian, nilai T yang 

mendekati angka 2 memberikan indikasi adanya pengaruh yang cukup kuat meskipun belum 

signifikan. Selanjutnya, kualitas sistem informasi akuntansi memperoleh nilai statistik T sebesar 2,178 

dengan nilai p sebesar 0,030. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengambilan keputusan pada tingkat kepercayaan 95%, 

yang berarti semakin baik kualitas sistem informasi akuntansi maka semakin baik pula keberhasilan 

pengambilan keputusan. Sementara itu, kualitas sistem pengendalian memiliki nilai statistik T sebesar 

1,846 dengan nilai p sebesar 0,065. Meskipun nilai T menunjukkan adanya indikasi pengaruh, nilai p 

yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan pengambilan keputusan pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa meskipun semua variabel menunjukkan indikasi pengaruh 

positif, hanya kualitas sistem informasi akuntansi yang terbukti signifikan dalam meningkatkan 

keberhasilan pengambilan keputusan. 
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Tabel 3. Uji Hipotesis 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Informasi Non-keuangan yang 

Berkualitas -> Keberhasilan 
0,267 0,262 0,155 1,723 0,086 

Pengambilan Keputusan Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

-> Keberhasilan Pengambilan 

Keputusan 

0,340 0,360 0,156 2,178 0,030 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi -> Keberhasilan 

Pengambilan Keputusan 

0,325 0,313 0,176 1,846 0,065 

(Source: Research Data, 2024) 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengambilan keputusan, menunjukkan bahwa SIA yang 

baik mampu menyediakan data relevan dan akurat yang sangat penting bagi Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Sementara itu, kualitas sistem pengendalian internal memberikan 

pengaruh positif meskipun tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, sehingga masih 

memerlukan evaluasi dan penguatan agar kontribusinya lebih optimal. Informasi non-keuangan juga 

menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan, meskipun nilai statistik T yang mendekati 

angka 2 mengindikasikan adanya potensi kontribusi yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Secara 

keseluruhan, kualitas SIA menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keberhasilan pengambilan 

keputusan, sementara sistem pengendalian internal dan informasi non-keuangan tetap penting untuk 

dikembangkan. Oleh karena itu, Universitas Muhammadiyah Purwokerto disarankan untuk terus 

meningkatkan kualitas SIA melalui pelatihan staf serta pembaruan perangkat lunak dan infrastruktur, 

memperkuat sistem pengendalian internal dengan evaluasi prosedur yang ada, serta mengoptimalkan 

penggunaan informasi non-keuangan dengan sistem pengumpulan dan analisis yang lebih efektif. 

Selain itu, penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel lain dan studi longitudinal diperlukan untuk 

memperkaya pemahaman, serta pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia terkait sistem 

informasi dan pengendalian internal penting dilakukan agar proses pengambilan keputusan semakin 

berkualitas. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan keberhasilan pengelolaan karyawan dan 

pengambilan keputusan di Universitas Muhammadiyah Purwokerto dapat terus meningkat. 
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